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ABSTRAK

Telah dilakukan peneliltian tentang Penentuan takior koreksi pada pesawat terani
LINAC Varian Z100C dengan variasi jarak dan variasi arah sudut datang sinar
radiasi pada salah satu fasilitas radioterapi di Jakarta. Pengukuran respon TLD-
L0 terhadap variasi jarak dilakukan pada jarak 105 cm, 100 em. 95 cm. 20 cm.
83 cm dan 80 cm. Pengukuran respon TLI- 100 terhadap variasi arah sudut datang
sinar radiasi dilakukan pada sudm -60", 43", 30", 20" 10" 07, 107, 20",
30", Hasil yang diperoleh dari penelitian adalah cespon TLID-100 semakin besur
ketika jarak S50 diperkecil dan respon TLD-100 akan semakin besar ketika arah
sudut datang rdhasi diperbesar, Energl vang berleda pada pesawat terapi LINAC
dan pesavwat terapi Co-60 akan menyebabkan respon TLD-100 juga berbeda.
Bespon TLID-100 pada pesawat terapi Co-b0 lebih besar dard pada pesawat terapi
LIMAC sam jarak 550 diperkecil, Respon TLD-10D pada pesawat terapi LINAC
lehih besar dari pada pesawat terapi Co-60 saat arsh sudut datang radiasi
diperbesar.

Kata kuned - Pesawat lerapt LINAC, TLD-100, 5513 (Sowrce Surface Distance)
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BAR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan  radiasi  pengion  wntuk radioterapi semakin meningkat
perkembangannya di Indonesia, Hal ini dapat dilihat semakin banvaknya rumah sakit
vang dilengkapi dengan pesawal terapi Co-60, dan pesawat pemercepat partikel linjer
(Lneardccelerator, LINACE LINAC merupakan pesawat radioterapl tercanggih di
Indonesia yang digunakan untuk terapt kanker, Pesawal terapt LINAC dapat
menghasitkan dua macam radiast berfenaga tinggi secara bergantian, vaite elekorm
dan sinar-X.

Pesawat terapi LINAC mampu menghasilkan energi sebesar 4 hingga 20 MV,
Dengan pertimbangan besamya energi radiasi vang dihasilkan. diperlukan Eetelitian
dan ketepatan dalam perencanaan pemberian dosis, Jika dosis vang diberikan terlalu
kecil. sel-sel kanker tidak akan mati seluruhnya bahkan dapat merangsang 1erjadinya
kanker baru pada jaringan sekitarnya, Pemberian dosis yang herlebihan bisa
mematikan jaringan sehal sekitamva. Salah sate cara untuk memantau agar dosis
radiasi  yang diberikan  sesuai  dengan  yang  direncanankan adalah  dengan
menggunakan metode pengukuran secara langsung pada pasien atau dikenal dengan
metode dosimetri fn Fivo. Pengukuran menggunakan dosimeti fn Five dapat
dilakukan menggunakan detektor TLI-100 yang dipasangkan dipermukaan kulit
pasien. Respon TLOD-NH terhadap jarak penyinaran dan arah sudut datang radiasi

meripakan fakior yang penting dalam pengkalibrasan keluaran pesawat terapi. Jarak



peny inaran radiasi setiap pasien Ldak sclalu sama, sehinpea perlo dilakukan koreksi
tespon TLI-100 terhadap perubahan jarak. Permukean tubub pasien secara alami
tidak datar, sehingpa terjadh kemiringan dan perbedaan arab sudur datang sinar radiasi
vang diterima TLD-100. Oleh karena itu perly dilakukan koreksi respon TLID- 100
techadap arah sudut datang sinar radiasi. Respon TLD-100 terhadap variasi jarak dan
variasi arah sudut datang sinar radinsi pada pesawar tevapi LINAC akan memberikan
faktor koreksi vang digunakan lehih Janjut dalam perhitungan dosis pasien. Dalam
penelitian ini akan dilakukan karakierisasi detektor TLD-100 pada pespwal terapi
LIMNAC dengan energi & MV, Dengan membandingkan data yang diperoleh dengan
penelitian sebelumnya akan diketahui pengaruh energi techadap fakior koreksi respon

FLD- 100,

1.2 Tujuan dan manfaal penelitian
1.2.1 Tujuan penclitian
Tujuan dari penelitian adalah -
|. Mengetahui respon dan menentukan faktor koreksi TLD-100 terhadap
perubahan jarak penvinaran pada pesawat terapi LINAC,
2. Mengetahui respon dan menenukan faktor koreksi TLD-100 werhadap

perubaban arah sudut datang sinar radiasi pada pesawat terapi LINAC,

Ll

Mengetahui pengarub energi terhadap respon TLIZ-100 pada pesawat

terapi LINAC dan pesawat terapi Cao-6i,
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1.2.2 Manfaat Penelitian
Manfaal vang diambil dalam peneliian adalah hasil vang dipersleh dari
penclitian dapat dijadikan landasan umtuk mengetahui faktor koreksi vang dapac

digunakan pada perhitungan dosis pasien.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah vang diambil dalam penelitian adalah mengukur respon
PLO-T00 vang ditermpel pada permukaan phastom air dengan memvariasikan jarak
peryinaran  dan arah sudut datang sinar radiasi. Sumber radiasi vang digunakan

berasal dari pesawat lerapt LINAC Varian 2100 C dengan energi foton 6 MV,
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BAR Y

KESIMPULAN [PAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Respon TLD-100 semakin besar ketika jarak 35D diperkecil, Rata-rata

takior korekst vang didapatkan dari variasi jarak S50 adaluh 0,932,

[ )

Respon TLE-10G semakin besar ketika arah sudw datang sinar radiasi di
perhesar, Rata-rata faklor koreksi vang Jdidapatkan dari variasi arah
sucur datang radiast adalah 1,125,

A, Energr yvang berbeda pada pesawat terapi LINAC dan pesawat terapi Co-
60 akan menvebabkan respon TLD-100 juga berbeda. Respon TLD-100
picla pesiwal terapl Co-00 lebih besar dari pada pesawart terapi LINAC
saat jarak S5D diperkecil, Respon TLID-100 pada pesawat terapi LINAC
lebih besar dari pada pesawal terapi Co-60 saat arah sudut datang radiasi

diperbesar,

5.2 Saran:
Bardasarkan penelitian vang elsh dilakukan, maka penulis mengharapkan
adanya :
1. Pengambilan datn vang lebih banvak pada masing-masing variasi
jarak 5512 dan variasi arah sudut datang radiasi, sehingpa hasil

vang didapat lebih optimal.
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Penelitian yang sama di rumah sakit yang berbeda. karena jumlah
pesawat lerapn LINAC di Indonesia masih sedikin
Pengetahuan bagi para pekerja kalibrasi pesawat terapi LINAC

tentang proteksi raciasi vang dilakokan sant melakukan kalibrasi,
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